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Abstrak
 

Bersamaan dengan makin majunya industri persuratkabaran Indonesia, eksistensi kartun dan para

kartunisnya semakin kuat. Pentingnya kehadiran kartun dalam pers penerbitan, seperti majalah dan surat

kabar, tidak dapat disangkal lagi. Kartun telah menyatu dengan pers sebagai bagian dari halaman editorial.

Kartun juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana melakukan komunikasi politik. Meski dalam halaman

Kompas secara eksplisit tidak terbaca, "Oom Pasikom" merupakan kartun editorial harian Kompas. Tidal(

seperti kartun di harian lainnya, yang hanya merupakan ilustrasi, pesan pada "Oom Pasikom" merupakan

pendapat redaksi Kompas. Jakob Oetama, pimpinan umum harian Kompas, mengatakan ada ikatan yang

kuat antara "Oom Pasikom" dan harian Kompas. Komentar-komentar atau sikap "Oom Pasikom", tidak

hanya milik pribadi Oom Pasikom ataupun G.M. Sudarta sebagai seorang kartunis, tapi juga merupakan

bagian dari harian Kompas. "Oom Pasikom" juga merupakan corong pendapat harian Kompas. Kartun,

sebagai karya visual yang seret kata-kata, tentunya membuka keran interpretasi yang sebebas-bebasnya bagi

para pembaca. Tetapi, tidak semua orang bisa membaca makna kartun yang sebenarnya. Dan kalaupun bisa

menginterpretasikan kartun tersebut, apakah interpretasi yang didapatkan tidak terlepas dari konstruksi

realitas (politik) yang dibentuk media tersebut? Maka, menarik untuk menjawabnya, menarik pula untuk

mengkajinya. Paradigma penelitian ini adalah konstruktivis, dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini

bertujuan untuk mendeskripsikan pengungkapan makna di balik tandatanda dalam kartun editorial Kompas

"Oom Pasikom" periode Pemilu 2004 (11 Maret- 4 Oktober 2004) dengan menggunakan analisis semiotika

Peirce. Dari analisis semiotika yang dilakukan, penelitian ini ingin mengungkap bagaimana sikap politik

Kompas yang direpresentasikan dalam kartun editorial Kompas "Oom Pasikom" Periode Pemilu 2004. Dari

hasil analisis semiotika yang dilakukan terhadap kartun editorial "Oom Pasikom" periode Pemilu 2004,

peneliti mengungkap sikap politik Kompas yang positif (mendukung dan mengawasi) terhadap persiapan

Pemilu 2004, sikap politik Kompas yang positif (mendukung) terhadap usaha kampanye para caleg, capres

dan cawapres yang kreatif dan tidak kotor, sikap politik Kompas yang negatif (pesimis dan kecewa)

terhadap kinerja buruk KPU 2004 sebagai penyelenggara Pemilu 2004, sikap politik Kompas yang tidak

simpatik kepada calon dan anggota legislatif, sikap politik Kompas yang tidak simpatik kepada capres dan

cawapres peserta Pemilu 2004, sikap politik Kompas yang netral dan tidak memihak pada siapa pun kecuali

pada rakyat saat Pemilu 2004, sikap politik Kompas yang positif (mendukung) berlangsungnya Pemilu

2004, sikap politik Kompas yang negatif terhadap elit politik yang tidak menghormati pembelajaran politik

dan proses demokrasi yang sedang berlangsung di Indonesia. Kompas menggambarkan iklim demokrasi

Indonesia yang belum demokratis, dan sikap politik Kompas yang tidak simpatik terhadap elit politik di

parlemen. Yaitu dengan cara penggambaran elit politik sebagai sosok yang congkak, egois dan apatis pada

setiap kartun editorial "Oom Pasikom" periode Pemilu 2004. Sikap politik yang terungkap tersebut

merupakan konstruksi realitas sosial yang dibentuk oleh Kompas.
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Indonesian newspapers' industry is developing now. Meanwhile cartoon and cartoonists' existances are

stronger. The importance of cartoon's existance in publishing press, for example magazine and newspaper,

can not be denied. Cartoon has been a part of press as one of editorial pages. Cartoon is also can be used as a

channel to do the political communications. Although in Kompas' pages, explicitly can not be read, "Oom

Pasikom" is Kompas' editorial cartoon. Not like cartoon in another newspapers, which is only an ilustration,

"Oom Pasikom" messages are Kompas' oppinions. Jakob Oetama, a Kompas leader, said there is a strong

relation between "Oom Pasikom" and Kompas. "Oom Pasikom" comments and acts are not only owned by

Oom Pasikom or G.M. Sudarta as a cartoonist, but also are parts of Kompas. "Oom Pasikom" is Kompas'

oppinion channel. Cartoon, as visual art which is lack of words, open readers' interpretations. But, not

everyone can read and understand the real meaning of cartoon. And if they can, are their interpretations

depend on construction of social reality built by media? So, it is interesting to answer, and is also interesting

to analyze. Paradigm of this research is constructivist, with a qualitative approach. This research has an aim

to describe the finding of signs' meaning from Kompas' editorial cartoon "Oom Pasikom" during National

Election 2004 (March 11th—October 4th 2004) with Pierce's semiotic analysis. Based on semiotic analysis,

this research want to know how Kompas' political act which is representated in Kompas' editorial cartoon

"Oom Pasikom" during National Election 2004. From the result of semiotic analysis that is done to "Oom

Pasikom" during National Election 2004, researcher know Kompas' postive political act (support and

supervise) to National Election 2004 preparation, Kompas' positive political act (support) to candidates

efforts in doing creative and clean political campaigns, Kompas' negative political act (pesimists and

dissapointed) to KPU 2004's bad works, Kompas' unsymphatic political act to candidates and members of

legislative, Kompas' unsymphatic political act to candidates of president and vice president National

Election 2004, Kompas' neutral political act and no one supported but citizen, Kompas' negative political act

to elite which not respect to democracy process that is happen in Indonesia. Kompas shows climate of

Indonesia democracy which has not yet been democrates, and Kompas' unsymphatic political act to elite in

parliement. Kompas show elite as an arogant and apatist character in every editorial cartoon "Oom Pasikom"

during National Election 2004. Political acts which is known from semiotics analysis are social reality that

Kompas constructed.


